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ANALISIS TINGKAT INFLASI DAN BI RATE MENGGUNAKAN 
VECTOR ERROR CORRECTION MODEL 
 
 





Vector error correction model (VECM) merupakan bentuk VAR yang terestriksi, karena itu VECM sering 
disebut sebagai VAR terbatas yang dirancang untuk digunakan pada data non stasioner yang diketahui 
memiliki hubungan kointegerasi.VECM berguna untuk memperkirakan adanya jangka pendek keduanya 
dan jangka panjang dari satu deret waktu lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kausalitas tingkat inflasi dan BI Rate dalam jangka pendek dan jangka panjang. Penelitian ini 
menggunakan metode vector error correction model (VECM) yang diterapkan pada data deret waktu dari 
tingkat inflasi  dan BI Rate beserta uji prasyarat yaitu uji stasioneritas data, uji lag optimal dan uji 
kointegrasi. Hasil uji stasioneritas menunjukkan tingkat inflasi dan BI Rate berada pada tingkat 
differensiasi pertama. Pengujian lag optimal menujukkan bahwa panjang lag optimal terletak pada lag 2. 
Sementara uji kointegrasi menujukkan tingkat inflasi dan BI rate memiliki hubungan jangka panjang 
(kointegrasi) satu dengan lainnya. Berdasarkan estimasi VECM maka diperoleh model VECM (2) 
sebagai model terbaik. Hasil model mengatakan bahwa ada hubungan kausalitas jangka pendek dan 
jangka panjang antara tingkat inflasi dan BI rate. 
 
Kata Kunci: Deret waktu, VECM, VAR, Kausalitas   
PENDAHULUAN 
Stabilitas perekonomian sangat penting untuk memberikan kepastian bagi para pelaku usaha. 
Karena berbagai faktor, stabilitas ekonomi tidaklah selalu seimbang. Salah satu penyebab 
ketidakstabilan perekonomian adalah inflasi yang tinggi. Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-
harga untuk meningkatkan secara umum terhadap kelompok barang kebutuhan masyarakat dan 
bersifat terus menerus. Ada banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya tingkat inflasi salah satunya 
yaitu tingkat suku bunga Bank Indonesia (BI rate). BI rate adalah suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik. Pada umumnya penetapan BI rate didasarkan atas analisis ekonomi dan 
finansial, yaitu mempertimbangkan berbagai faktor ekonomi dan finansial negara Indonesia.  
Faktor ekonomi penyabab tingkat inflasi, seperti tingkat suku bunga, permintaan yang berlebih, 
dan lain-lain yang umumnya dapat diukur secara kuantitatif. Variabel ekonomi merupakan beberapa 
variabel deret waktu yang mempunyai hubungan kausalitas dengan variabel-variabel ekonomi yang 
lain. Dasar dari analisis deret waktu adalah kestasioneran atau stasioneritas. Model stasioner 
diasumsikan sebagai proses yang tepat dalam keseimbangan atau kestabilan statistik dengan sifat 
probabilitas yang tidak berubah dari waktu ke waktu, dengan kata lain nilai tengah (rata-rata) dan 
ragam konstanta  
Analisis deret waktu yang mempunyai lebih dari dua variabel dapat menggunakan model vector 
autoregressive (VAR). Namun di dalam model VAR mempunyai syarat bahwa data yang digunakan 
harus bersifat stasioner ditingkat level atau setelah differencing. Jika data tidak stasioner tingkat level, 
maka akan dilakukan beberapa proses kestasioneran terlebih dahulu. Untuk data yang tidak stationer 
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terhadap varian, maka dilakukan proses transformasi dan untuk data yang tidak stasioner terhadap   
rata- rata  maka  dilakukan  proses  differencing.  Apabila  data  yang  digunakan  stasioner   pada   
tingkat  differencing yang sama dan terdapat kointegrasi, maka model yang digunakan adalah VECM 
[1]. VECM merupakan Vector Autoregressive (VAR) yang dirancang untuk digunakan pada data 
nonstasioner yang diketahui memiliki hubungan kointegrasi. Adanya kointegrasi pada model VECM 
membuat model VECM disebut sebagai VAR yang terbatas. 
Penelitian ini menganalisis tingkat inflasi dan BI rate menggunakan vector error correction 
model untuk memeriksa dan menentukan model VECM serta menganalisis kausalitas dalam 
menentukan ada tidaknya hubungan jangka pendek dan jangka panjang pada tingkat inflasi dan BI 
rate. 
TAHAPAN PEMODELAN VECM 
Dalam tahapan pemodelan VECM terdapat beberapa  yang  harus di lakukan  yaitu sebagai berikut ini: 
Uji Stasioneritas Data 
Data yang stasioner adalah data yang memiliki kecenderungan untuk mendekati nilai rata-ratanya 
dan turun naik di sekitar rata-ratanya. Jika estimasi dilakukan dengan menggunakan data yang tidak 
stasioner, maka akan memberikan hasil regresi yang palsu/lancung (spurious regression) [2]. Bila 
regresi lancung diinterprestasikan maka hasil analisisnya akan salah. Untuk stasioneritas dengan Uji 
Akar Unit Philips-Perron (PP), dilakukan dengan hipotesis: 
0H  : 1  (data tidak stasioner) 










     (1)
       
Jika nilai dari statistik ADF Test ( ) kurang dari nilai kritis tabel MacKinnon dengan kndb  , n  
adalah banyaknya pengamatan dan k adalah banyaknya parameter yang digunakan, maka 0H diterima 
atau dapat dikatakan bahwa deret waktu tidak stasioner. Sebaliknya, jika nilai ADF Test lebih dari 
kritis tabel MacKinnon, maka 0H ditolak atau dapat dikatakan bahwa deret waktu stasioner. Secara 
umum apabila suatu data memerlukan differensiasi sampai ke d supaya stasioner, maka dapat 
dinyatakan sebagai I(d). 
Penentuan Lag Optimal 
Penentuan panjang lag yang optimal dapat memanfaatkan beberapa informasi yaitu dengan 
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 adalah jumlah dari residual kuadrat, k adalah jumlah variabel bebas, dan n adalah jumlah 
observasi. Kriteria yang mempunyai nilai LR, AIC dan SC paling kecil merupakan lag yang 
digunakan. 
Uji Kointegrasi 
Kointegrasi merupakan kombinasi hubungan linear dari variabel-variabel yang nonstasioner, 
dimana semua variabel tersebut harus terintegrasi pada orde atau derajat yang sama. Uji kointegrasi 
akan diuji dengan persamaan sebagai berikut: 
  nn XXXXCY ...332211     (4) 
Dengan Y adalah variabel depeden, X adalah variabel independen, C adalah konstanta,  adalah 
koefisien variabel independen, dan  adalah residual. Apabila tidak ada hubungan kointegrasi maka 
analisis dengan VECM dapat dilakukan. Pengujian adanya kointegrasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Engle-Grager atau uji Johansen. Hipotesis dalam metode Johansen Cointegration 
Test adalah: 
H0 : tidak memiliki persamaan kointegrasi 
H1 : memiliki persamaan kointegrasi 
Apabila hasil Johansen Cointegration Test menunjukkan bahwa nilai Trance Statistic memiliki nilai 
yang lebih besar daripada Critical Valuenya maka H0 dapat ditolak yang berarti sistem memiliki 
persamaan kointegrasi.[3] 
Analisis kausalitas (Uji Granger) 
Analisis kausalitas atau granger causality test digunakan untuk melihat hubungan antara variabel 
X dan Y berdasarkan data deret waktu dalam estimasi model. Dengan menggunakan tes ini maka hasil 
estimasi akan menunjukkan kemungkinan-kemungkinan, [2] 
a. Hubungan kausalitas satu arah dari tY ke tX yang disebut sebagai unidirectional causality from tY
to tX  
b. Hubungan kausalitas satu arah dari tX ke tY yang disebut sebagai unidirectional causality from tX  
to tY   
c. Kausalitas dua arah atau sering mempengaruhi (bidirectional causality) 
d. Tidak terdapat hubungan saling ketergantungan (no causality) 
Untuk menguji pola kausalitas granger dapat dilakukan dengan melakukan uji F, dimana langkah-
langkah hipotesis yang digunakan adalah 
 0H : tidak terdapat hubungan kausalitas  
1H : terdapat hubungan kausalitas 
jika 0H  diterima berarti semua koefisen bernilai 0, sehingga hipotesis dapat juga ditulis dengan 
0...210  mH  , 
1H = paling sedikit terdapat satu tanda tidak berlaku (≠).  
Statistik uji: 
Regresi penuh dan dapatkan Sum Square of Error (SSE) 
𝑌𝑡 = ∑ 𝛼𝑖𝑌𝑡−𝑖+ ∑ 𝛽𝑖𝑋𝑡−𝑖 + 𝜺𝑡      (5) 
Regresi terbatas dan dapatkan pula Sum Square of Error (SSE) 
 
 





𝑌𝑡 = ∑ 𝛼𝑖𝑌𝑡−𝑖 + 𝜺𝑡      (6) 






















F     (7) 
Dimana, n adalah banyaknya pengamatan, 𝑘 adalah banyaknya parameter model penuh, dan 𝑞adalah 
banyaknya parameter model terbatas.   
Jika 0H  ditolak apabila nilai Fhitung > Ftabel pada taraf signifikan α = 5%, atau nilai probabilitas <α = 
5%. Bila H0 ditolak, berarti X mempengaruhi Y atau dengan kata lain, terdapat hubungan kausalitas 
antar variabel. Dengan cara yang sama juga dapat dilakukan untuk melihat apakah Y mempunyai 
pengaruh terhadap X. [4] 
Pemodelan Vector Error Correction Model (VECM) 
Model VECM memiliki satu persamaan untuk setiap variabel (sebagai variabel dependen). 
VECM mempunyai ciri khas dengan dimasukkannya unsur Error Correction Term (ECT) dalam 
model. Bentuk umum model VECM dengan panjang lag (p-1) adalah sebagai berikut: 
tptptttt yyyey    122111 ...     (8) 
Dengan ty adalah vektor turunan pertama variabel dependen, 1 ty  adalah vektor turunan pertama 
variabel dependen dengan lag ke -1, 1te  adalah error yang diperoleh dari persamaan regresi antara Y 
dan X pada lag ke-1 dan disebut juga ECT (Error Corretion Term), t adalah vektor residual,  adalah 
matriks koefisien kointegrasi, dan i adalah matriks koefisien variabel dependen ke-i, dimana i=1, 
2,..., p. 
Impulse Response function (IRF) 
Impulse respon menggambarkan tingkat laju dari shock variabel yang satu terhadap variabel 
lainnya pada suatu rentang waktu tertentu, sehingga dapat dilihat lamanya pengaruh dari shock atau 
variabel terhadap variabel yang lain sampai pengaruhnya hilang atau kembali ke titik keseimbangan. 
Variance Decomposition (VD) 
 Variance decomposition atau disebut juga forecast error variance decomposition merupakan 
perangkat pada model VECM untuk mengukur perkiraan varian error suatu variabel yaitu sebesar 
kemampuan satu variabel dalam memberikan penjelasan pada variabel lainnya atau pada variabel itu 
sendiri. Dengan menganalisa hasil variance decomposition maka dapat diukur perkiraan varian error 
suatu variabel, yaitu seberapa besar perbedaan antara sebelum dan sesudah terjadi shock, baik yang 
berasal dari variabel itu sendiri maupun dari variabel lain. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan periode Januari 2010 sampai 
dengan Desember 2017 dari tingkat inflasi dan BI rate kedua data ini merupakan data sekunder yang 
bersumber dari Bank Indonesia yang dipublikasikan secara resmi. Untuk mendeteksi stasioner atau 








Tabel 1. Hasil Uji Stasioneritas Menggunakan Uji Root Test Pada Tingkat Level 
Variabel  ADF t-Statistik Test cristical values 5% Prob Keterangan  
Tingkat inflasi -2,8093 -2,8925 0,0608 Tidak Stasioner 
BI rate -0,4454 -2,8925 0,8958 Tidak Stasioner 
Dari Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa variabel tingkat inflasi dan BI rate tidak stasioneritas pada 
tingkat level. Keadaan tersebut dapat diketahui bahwa pada probabilitas kedua variabel lebih besar 
dari 0,05, karena kedua variabel tidak stasioner pada tingkat level, maka solusinya adalah melakukan 
differensi data pada tingkat pertama (first difference). Hasil uji root test tingkat first difference dapat 
ditunjukkan dalam Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Root Test Menggunakan Tingkat First Difference 
Variabel  ADF t-Statistik Test cristical values 5% Prob Keterangan  
Tingkat inflasi -7,2867 -2,8925 0,0000 Stasioner 
BI rate -6,6715 -2,8925 0,0000 Stasioner 
Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah 
stasioner pada tingkat first difference. Dari pengujian data, semua variabel telah memenuhi 
persyaratan stastineritas data uji root test dimana, nilai t-statistik lebih kecil daripada 0,05 pada tingkat 
first difference, maka dapat dilakukan langkah selanjutnya dalam estimasi VECM, yaitu penentuan 
panjang lag optimal. 
Penentuan panjang lag dilakukan dengan melihat nilai pada Akaike Informaton Crition (AIC), 
Schwarz Information Crition (SC), dan Hanna-Quin (HQ). Panjang lag yang diikut sertakan 0 sampai 
8, karena data yang dipakai adalah bulan dan memiliki 96 bulan. Panjang lag tersebut dirasa cukup 
untuk menggambarkan dari periode 2010 sampai 2017. Pada lag optimal dapat ditunjukkan Tabel 3, 
sebagai berikut: 
Tabel 3 . Pengujian Panjang Lag Optimal 
 Lag LogL AIC SC HQ 
     
     0  337,4426 -7,7113 -7,6546 -7,6884 
1  346,9944 -7,8389  -7,6688*  -7,7704* 
2  352,0504  -7,8632* -7,5797 -7,7490 
3  352,4276 -7,7799 -7,3831 -7,6201 
4  354,4228 -7,7338 -7,2236 -7,5284 
5  356,6692 -7,6935 -7,0699 -7,4424 
6  358,0727 -7,6338 -6,8969 -7,3371 
7  358,4784 -7,5512 -6,7009 -7,2088 
8  362,9514 -7,5621 -6,5984 -7,1740 
     
Dari Tabel 3, diketahui bahwa panjang lag optimal terletak pada lag 2. Pemilihan lag 2 sebagai lag 
optimal karena berdasarkan hasil nilai yang terkecil berada pada lag 2 sehingga lag 2 memiliki nilai 
kebaikan modelnya. Kemudian, karena panjang lag optimal sudah ditemukan, maka dapat dilakukan 
pengujian selanjutnya, yaitu uji kointegrasi. 
Pengujian kointegrasi digunakan metode Johansen Cointergration. Hasil uji kointegrasi 








Tabel 4 Hasil Uji Kointegrasi (Johansen Cointergration Test) 
Hypothesized  Trace 0.05  
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     
None *  0,3901  45,9927  11,2248  0,0000 
At most 1 *  0,1808  18,5562  4,1299  0,0000 
Dari tabel 4, dijelaskan bahwa dalam taraf uji 5 persen (0,05), dapat dua rank variabel berhubungan 
kointegrasi. Hal tersebut dapat terbuktikan dari nilai trance statistic 45,9927 dan 18,5562 lebih besar 
dari Critical Value 0,05, yaitu 11,2248 dan 4,1299 yang artinya, H0 ditolak H1 diterima atau dengan 
kata lain, variabel-variabel yang digunakan memiliki hubungan jangka panjang (kointegrasi) satu 
dengan lainnya. Oleh karena itu, estimasi VECM dalam penelitian ini dapat digunakan. 
Pengujian Stabilitas estimasi VECM dapat ditunjukkan dalam Tabel 5, sebagai berikut: 
 
Tabel 5 Hasil Uji Stabilitas Estimasi VECM 
Root Modulus 
0,5816 0,5816 
0,1811– 0,4654i 0,4994 
0,1811 + 0,4654i 0,4994 
-0,3525 0,3525 
 
Model VECM dinyatakan stabil apabila dalam penentuan lag optimum seluruh variabel memiliki nilai 
Modulus Roots of Characteristic Polynominal yang lebih kecil dari satu. Setelah uji stabilitas VECM 
maka dapat dilakukan estimasi terhadap VECM. Dalam penelitian ini model VAR bersifat stabil 
seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 5. 
Taraf uji yang digunakan dalam uji kausalitas grager ini, yaitu pada tingkat kepercayaan 0,05 (5 
persen) dan panjang lag sampai pada lag 2 sesuai pengujian panjang lag optimum yang telah 
dilakukan. Hasil uji kausalitas Granger ditunjukkan dalam tabel 6, sebagai berikut: 
Tabel 6. Uji Kausalitas Grager 
  Obs F-Statistic Prob.  
    
     INFLASI does not Granger Cause BIRATE  94  7,2025 0,0013 
 BIRATE does not Granger Cause INFLASI  1,8725 0,1597 
 
Pada Tabel 6 diketahui bahwa variabel INFLASI secara statistik tidak secara signifikan mempengaruhi 
BI RATE (0,0013) sehingga H0 diterima sedangkan BI RATE secara statistik signifikan 
mempengaruhi INFLASI (0,1597) sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, disimpulkan bahwa terjadi 
kausalitas searah antara variabel INFLASI dan BI RATE yaitu hanya INFLASI yang secara signifikan 
mempengaruhi BI RATE dan tidak berlaku sebaliknya.  
Setelah melakukan serangkaian tahapan estimasi, yaitu uji stasioneritas data, penentun panjang 
lag, uji kointegrasi, dan stabilitas VECM, dan faktanya terdapat dua rank kointegrasi dalam taraf uji 
0,05 dalam penelitian ini, maka model yang digunakan, yaitu VECM. Adapun hasil dari estimasi 
VECM dapat ditunjukkan pada tabel 7, sebagai berikut: 
 
 




Tabel 7. Hasil Estimasi VECM Jangka Pendek 
Variabel Koefisien t-Statistik 
CointEq1  -0,9224 [-7,2084] 
D(INFLASI(-1),2)  0,2691 [ 2,5709] 
D(BIRATE(-1),2) -0,0000 [-0,2145] 
 
Dari tabel 7 dapat dijelaskan bahwa dalam jangka pendek (satu bulan, sesuai jenis data yang 
digunakan, yaitu data edisi bulanan dalam periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2017), 
INFLASI itu sendiri berpengaruh signifikan pada BI RATE tetapi BI RATE tidak berpengaruh 
signifikan pada INFLASI. Hasil analisis tersebut telah sesuai dengan hipotesis dimana, nilai t-statistik 
variabel INFLASI pada lag 1 sebesar 2,  5709 atau lebih besar dari t-tabel 1,9858 yang artinya H0 
ditolak dan H1 diterima dengan kata lain variabel INFLASI berpengaruh signifikan terhadap BI RATE.  
 Tabel 8. Hasil Estimasi VECM Jangka Panjang 
Variabel  Koefisien  t-Statistik 
D(INFLASI(-1)) 1,0000 0.0000 
D(BIRATE(-1)) -0,0071 [-1,7108] 
 
Dari tabel 8 estimasi dalam jangka panjang, dapat dijelaskan bahwa variabel BI Rate berpengaruh 
signifikan terhadap INFLASI, tetapi INFLASI tidak berpengaruh signifikan terhadap BI Rate. 
Impulse Response Fuction dapat menggunakan fungsi impulse-response(IRF). Hasil plot dari 
IRF dapat dilihat dari gambar 1. Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa 4 plot IRF untuk 10 
kuartal/periode kedepan, yang mana menjelaskan secara visual tanggapan (Reseponse) suatu variabel 
yang timbul karena adanya guncangan (shock/impulse) sebesar 1 standar deviasi bari dari dirinya 
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Gambar 1 Hasil analisis Impulse Response Fuction (IRF) 
 
 
58 E.RAHAYU, YUNDARI, S.MARTHA 
 
 
Berdasarkan Gambar 1, analisis IRF dari tingkat Inflasi untuk 10 kuartal/periode 10 kedepan sebagai 
berikut: 
1. Respon tingkat inflasi terhadap guncangan dari dirinya sendiri pada kuartal 1 cukup besar,yaitu 
(0,0061). Meskipun pada kuartal 2 mengalami penurunan sebesar (0,0023) sampai ke kuartal 3 
dan kuartal 4 yaitu (-0,0005). Dari kuartal 4 sampai kuartal 5 mulai mengalami kenaikan sebeasar 
(0,0002) dan terus menaik ke kuartal 6 sebesar (0,0005) hingga ke kuartal 7 sampai ke kuartal 10 
mengalami penurunan stabil.  
2. Respon tingkat inflasi terhadap guncangan dari BI rate pada kuartal 1 sampai ke kuartal 2 terus 
meningkat sebesar (0,0011), namun pada kuartal 3 sampai ke 10 mengalami penurunan. Ini berarti 
bahwa pada kuartal 3 sampai kuartal 10 reaksi yang diberikan oleh tingkat inflasi terhadap BI rate 
cenderung menjadi lemah. Kemudian, dari Gambar 1, analisis IRF dari BI rate untuk 10 kuartal 
kedepan sebagai berikut: 
3. Respon BI rate terhadap guncangan dari tingkat inflasi pada kuartal 1 sampai dengan kuartal 2 
mengalami kenaikan sebesar (0,056) kemudian pada kuartal 3 mengalami penurunan sebesar 
(0,046) dan pada kuartal 4 sampai kuartal 10 mulai stabil, artinya bahwa setelah kuartal 2 reaksi 
tingkat inflasi terhadap guncangan dari tingkat inflasi cenderung melemah. 
4. Respon BI rate terhadap guncangan dari dirinya sendiri pada kuartal 1 sampai dengan kuartal 2 
mengalami penurunan  sebesar (0,096), dan dari kuartal 2 mengalami kenaikkan ke kuartal 3 
sebesar (0,141) dan mengalami penurunan kembali di kuartal 4 sebesar (0,121), dari kuartal 4 
mengalami kenaikan ke kuartal 5 sebesar (0,130)  dari kuartal 5 sampai dengan kuartal 10 
mengalami  penurunan stabil. 
Varian decompotation model digunakan untuk memberikan penjelasan secara rinci mengenai 
bagaimana perubahan suatu variabel yang dipengaruhi oleh perubahan variabel lainnya. Perubahan 
yang terjadi dalam variabel ditunjukkan dengan adanya perubahan error variance. Hasil uji varian 
decompotation dapat dilihat pada Tabel 9, sebagai berikut: 
Tabel 9 Hasil analisis Varian Decompotation (Inflasi) 
 Period S.E. D(INFLASI) D(BIRATE) 
 1  0,0062  100,0000  0,0000 
 2  0,0068  97,2914  2,7086 
 3  0,0068  95,3247  4,6752 
 4  0,0069  93,2127  6,7872 
 5  0,0070  91,5036  8,4963 
 6  0,0071  89,9704  10,0295 
 7  0,0072  88,4147  11,5852 
 8  0,0073  86,8943  13,1056 
 9  0,0073  85,4438  14,5561 
10 0,0074 84,4438 15,5561 
Dari Tabel 9 merupakan rangkuman hasil analisis VD untuk tingkat inflasi dari guncangan yang 
diberikan oleh masing-masing variabel termasuk dirinya sendiri. Analisis VD pada Tabel 9 
menyatakan bahwa dalam jangka pendek, yaitu  kuartal 3: guncangan terhadap dirinya sendiri 
mengakibatkan 95,3247% fluktuasi dalam tingkat inflasi, dan guncangan terhadap BI rate 
mengakibatkan 4,6752%. Di lain pihak dalam jangka panjang, yaitu pada kuartal 10: guncangan 
terhadap dirinya sendiri mengakibatkan semakin lemah fluktuasi dalam tingkat inflasi, sedangkan 
guncangan terhadap BI rate mengakibatkan fluktuasi semakin meningkat dalam tingkat inflasi. 
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Tabel 10 Hasil analisis Varian Decompotation(BI rate) 
 Period S.E. D(INFLASI) D(BIRATE) 
 1  0,1898  4,3290  95,6709 
 2  0,2155  11,8383  88,1616 
 3  0,2461  12,3875  87,6124 
 4  0,2735  13,4384  86,5615 
 5  0,2974  14,2151  85,7848 
 6  0,3200  14,7088  85,2911 
 7  0,3410  15,1074  84,8925 
 8  0,3607  15,4142  84,5858 
 9  0,3795  15,6623  84,3376 
 10  0,3973  15,8680  84,1319 
Dari Tabel 10, analisis VD untuk BI rate menyatakan bahwa dalam jangka pendek, yaitu kuartal 3: 
guncangan terhadap dirinya sendiri mengakibatkan 87,6124% fluktuasi dalam BI rate, dan guncangan 
terhadap tingkat inflasi mengakibatkan 12,3875% fluktuasi dalam BI rate. Di lain pihak dalam jangka 
panjang, yaitu pada  
kuartal 10: guncangan terhadap dirinya sendiri mengakibatkan semakin lemah fluktuasi dalam BI rate, 
sedangkan guncangan terhadap tingkat inflasi mengakibatkan fluktuasi semakin meningkat dalm BI 
rate. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di bahas sebelumnya, model VECM tingkat inflasi dan BI rate dapat 
diambil kesimpulan yaitu: 
1. Model VECM yang diperoleh (lag optimum) dan pemeriksaan model maka diperoleh model 
terbaik untuk data tingkat inflasi dan BI rate adalah VECM (2). 
 
D(INFLASI,2) = - 0,9224 ×( D(INFLASI (-1)) – 0,0071 ×( D(BIRATE(-1)) ) + 0,2691 × 
D(INFLASI(-1),2) – 0,0006 ×D(BIRATE(-1),2) 
 
D(BIRATE,2) = 3,6193 × ( D(INFLASI(-1)) – 0,0071×D(BIRATE(-1)) ) + 2,3913×D(INFLASI(-1),2) 
– 0,4585×D(BIRATE(-1),2) 
 
2. Berdasarkan kausalitas terdapat hubungan  jangka pendek maupun jangka panjang antara 
tingkat inflasi dan BI rate.  
3. Inflasi dipengaruhi oleh banyaknya peredaran mata uang di dalam negri dan jumlah produksi 
dan permintaan masyarakat yang berakibat pada naik-turunnya harga-harga. Jika inflasi naik 
maka BI Rate juga ikut naik, dan sebaliknya jika inflasi turun maka Bank Indonesia akan 
menurunkan besaran BI Rate. Imbas dari perubahan nilai BI Rate tidak hanya pada naik-
turunya harga saja, melainkan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat dan negara secara 
global. 
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